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Dalam perspektif paseakolonialis tampak

dijumpai adanya ambivalensi sikap Marliah.

Kemenduaan sikap 101 merujuk kepada

pencitraan sosok Marlita sebagai perempuan

modem yang merupakan lulusan AMS dan

bekerja di Kantor pada satu sisi. Sementara di

tradisional yang pasrah dan sangat bergantung

kepada suami demikian kuat dikesankan.

Sikap demikian .juga ditunjukkan oleh

Mahyudin. Pertama, ia menganggap. bahwa citra

wanita ideal sepenuhnya tampak dalam diri

istrinya, Marliah; sosok yang eantik, halus, dan

terdidik. Untuk alasan inilah dia menikahi

istrinya. Namun, untuk motif meningkatkan

martabat diri, gambaran wanita sebagaimana

dieitrakan istrinya jauh dari kata meneukupi.

Citra kebermartabatan yang teremban dalam

sosok nona Belanda akhimya mendorongnya

kuat-kuat untuk memperistri perempuan tersebut

dan dengan demikian mencampakkan Marliah.

lelaslah bahwa citra perempuan Indonesia tidak

eukup memberikan jaminan kebermartabatan.

Sebaliknya, citra demikian, kebermartabatan,

kemewahan, dan kedudukan, melekat pada

sosok perempuan indo (barat).

Kedua, sosok Mahyudin mengemban

eitra pria intelektual, modem, dan ambisius.

Eropa sebagai sentra ilmu pengetahuan (sentra

peradapan) menjadi obsesinya dalam menempuh

pendidikan. Ketenangan rumah tangga dan

kecintaan istrinya terlalu kecil dan sepele untuk

sebuah eita-eita besar. Dalarri tataran ini harmoni

SISI vane-- '"
lain, citra sebagai pe.n;mpuan
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kehidupan dan kemaj uan yang rnenantang

dioposisikan, Timur dan Barat dipertentangkan.

Mirnikri terjadi ketika Mahyudin

menempatkan keutarnaan Barat . sebagai

orientasi eita-eita dan tujuan hidup. Mahyudin

sebagai representasi Timur tidak rnampu

melebur dalam diri Barat yang berrnartabat.

Kegagalan rumah tangganya dengan nona

Belanda merupakan Kegagalan peningkatan

status.

Aliran pikir-annya tak dihambat-hambat
lagi. Kehidupan Eropa di luar
kongkongan adat dan kebiasaan
negerinya menyebabkan Mahyuddin
pada mulanya lupa daratan.Mahyuidin
kemudian menikah dengan nona
Belanda. Bermula perkawinannya
dengan perempuan barat itu
dipandangnya sebagai suatu jalan akan
menambah derajat dan kemewahannya;
tetapi be/um beberapa lamanya nyata.
bahwa perkawincln campuran itu tiada
pula, membawa untung. Beluif('sampai
tiga tahun mereka kawin.mereka telah
sibuk m'engurus perceraian.

Pada akhimya, Mahyudin .dan Marliah, sebagai

simbol kekalahan dan kegagalan Timur melawan ,

kekuatan Barat, bersatu kembali dalam biduk'

keluarga yang utuh dan harmoni. 'Dalam

harmoni ini, kekalahan dan kegagala~ menjadi

sebuah kewajaran. Sebuah wacana kebenaran

yang tidak perlu lagi dipertanyakan. Dalam teori

pertarungan simbolik Pierre Bourdieu, Mirnikri

yang dilakukan kaum marginal atau periferal

yang eenderung arnbivalensi dan melahirkan

inautentisitas, tidak lebih dari sebuah investasi

simbolik yang seeara sistemik dimanipulasi,

diorganisasi, dan dimanfaatkan imperialis untuk
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mengukuhkan doxa: Barat adalah

kebermartabatan, keunggulan, dan kebenaran.

Betapa tidak, Citra Mahyudin sebagai

dokter terkenal di Jakarta sebagaimana

dipaparkan dalam bagian awal cerita tidak dapat

dilepaskan dari status akademisnya sebagai

dokter lulusan Eropa. Kapital sosial berupa gelar

profesional yang diraihnya tidak malah menjadi

investasi simbolik yang menjadi modal untuk

memenangi pertarungan simbolik dalam arena

wacana imperialisme, tetapi justru menjadi

investasi simbolik imperialis sebagai orthodoxa.

PENUTUP

Masyarakat . dan budaya Indonesia

adalah masyarakat dan kebudayaan yang

dibangun dalam kOilteksmasyarakat kolonial

yang menempatkan kelompok sosial imperial

beserta gaya hidup dan carn pandangnyaberada

pada posisi superior dan mempuriyai otorita~

tertinggi dalam menentukan tinggi atau

rendahnya martabat seseorang atau sekelompok

orang. Akibatnya, segala sesuatu yang tidak

sejalan dan tidak sesuai dengim. gaya hidup dan

cara pandang penguasa akan di-claim sebagai

sesuatu yang tidak -oermiirtabat. Karena itulah
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selanjutnya masyarakat kolonial menjadikan

gaya hidup dan cara pandang kelompok imperial

sebagai figure, cermin; dan orientasi untuk

memperoleh status dan pengakuan sebagai

masyarakat yang bermartabat.
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